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Abstrak 

 

KESEIMBANGAN POLA-CITRA SIMPUL DAN KORIDOR 

TATA RUANG KOTA MULTILAYER LAMA-BARU PADA 

KAWASAN BERORIENTASI TRANSIT BLOK M JAKARTA 

 

Oleh 

Ghina Retvianne 

NPM : 6111901149 

 
DKI Jakarta merupakan kota metropolitan yang dihuni oleh 11,25 juta penduduk atau sama 

dengan 17.013 penduduk/km2, kondisi sosial dan statistic yang terus bertumbuh tersebut yang 
menuntut kota agar bergerak cepat. Kota Jakarta menjadi kota pertama di Indonesia dengan sistem 
TOD (Transit Oriented Development), dengan landasan fenomena sprawl city atau penyebaran 
lahan kota secara masif., dengan rancangan awal mencakup wilayah Jabodetabek melalui sarana 
moda transportasi Transjakarta, Bus Kota, MRT, LRT, dan KRL. TOD di Kota Jakarta tersebar 
pada 5 titik transit, yaitu pada Stasiun MRT Dukuh Atas, Stasiun MRT Blok M-Sisingamangaraja, 

Stasiun MRT Cipete, Stasiun MRT Fatmawati dan Stasiun MRT Lebak Bulus.  
Penelitian kali ini, dalam tema bahasan “milenial” city, menetapkan penelitan pada 

pengembangan TOD di DKI Jakarta dengan fokus utama pada Kawasan TOD Blok M, DKI 
Jakarta. Kawasan titik amatan, berada dalam kawasan administrative Kota Kebayoran Baru. 
Penelitian ini bertujuan untuk  memahami pengalaman ruang visual yang dialami pengguna 
berdasarkan aspek fisik-spasial koridor KBT dalam bentuk tatanan TOD (Transit Oriented 

Development) kawasan Blok M serta memahami keterkaitan aspek lokalitas lama-baru kawasan 
terbangun Blok M Plaza dan Blok M Square terhadap koridor TOD (Transit Oriented 
Development) Blok M. 
 Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif., dengan pendekatan mengacu pada teori The 
Concise Townscape, The Aesthetic Townscape, Street and Pattern, dan The Principles of TOD 
menjadi basis literatur yang mendasari penelitian ini. Literatur yang telah disebutkan akan menjadi 

parameter dalam pengambilan data penelitian. Metoda penelitian berbasi pada rentang waktu 
histiografi kawasan Blok M Square dengan Batasan terbangunnya terminal Blok M hingga 
terbentuknya Stasiun MRT. Tahap akhir, di lakukan Focus Group Discussion untuk menguatkan 
hasil pengamatan pribadi dalam lingkup regu Riset Perkotaan. 
 Kesimpulan yang didapatkan menghasilkan konsep keseimbangan dari kawasan lama-
baru dalam periode titk amatan mulai dari Simpul Stasiiun MRT, Koridor Interchange Martha 

Tiahahu, Koridor Interchange Terminal Bus, dan Simpul terminal Bus Blok M. Penelitian ini 
diharapkan menjadi salah satu acuan dalam penelitian terkait citra visual ruang kota pada kota 
lainnya, khususnya dengan konteks KBT (Kawasan Berorientasi Transit ). 
 

 Kata-kata Kunci : Kawasan Berorientasi Transit, pictorial graphic, townscape, Blok M 
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Abstract 

 

BALANCE OF NODE IMAGE PATTERNS AND NEW-OLD 

MULTILAYER CITY SPATIAL CORRIDOR IN TRANSIT-

ORIENTED DEVELOPMENT AREA BLOK M JAKARTA  

 

By 

Ghina Retvianne 

NPM : 6111901149 

 
DKI Jakarta is a metropolitan city that is inhabited by 11.25 million people or equal to 

17,013 inhabitants/km2, the social conditions and statistics that continue to grow require the city 
to move quickly. The city of Jakarta became the first city in Indonesia with the TOD (Transit 
Oriented Development) system, based on the phenomenon of sprawl city or massive distribution of 
urban land, with the initial design covering the Greater Jakarta area through Transjakarta, City 

Bus, MRT, LRT and KRL transportation modes. . TOD in the city of Jakarta is spread over 5 
transit points, namely at Dukuh Atas MRT Station, Blok M-Sisingamangaraja MRT Station, Cipete 
MRT Station, Fatmawati MRT Station and Lebak Bulus MRT Station. 

This research, with the theme of "millennial" city, sets out research on the development of 
TOD in DKI Jakarta with the main focus on the TOD area of Blok M, DKI Jakarta. The 
observation point area is in the administrative area of Kebayoran Baru City. This study aims to 

understand the user's visual spatial experience based on the physical-spatial aspects of the KBT 
corridor in the form of the TOD (Transit Oriented Development) arrangement of the Blok M area 
and to understand the relationship between the old-new locality aspects of the Blok M Plaza and 
Blok M Square built areas to the TOD corridor. (Transit Oriented Development) Blok M. 

This research is descriptive qualitative, with an approach referring to the theory of The 
Concise Townscape, The Aesthetic Townscape, Street and Pattern, and The Principles of TOD as 

the basis of the literature that underlies this research. The literature that has been mentioned will 
become a parameter in collecting research data. The research method is based on the 
histiographic time span of the Blok M Square area with the boundaries of the Blok M terminal 
building until the formation of the MRT Station. In the final stage, a Focus Group Discussion was 
carried out to strengthen the results of personal observations within the scope of the Urban 
Research team. 

The conclusions obtained resulted in the concept of balance from the old-new area in the 
observation point period starting from the MRT Station Node, Martha Tiahahu Interchange 
Corridor, Bus Terminal Interchange Corridor, and Blok M Bus Terminal Node. This  research is 
expected to be one of the references in research related to visual imagery urban space in other 
cities, especially in the context of KBT (Transit Oriented Areas). 

 

 Keywords : Transit Oriented Development, pictorial graphic, Blok M, townscape  
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kota sebagai produk adalah urusan fisik yang terukur mengenai tata ruang kota, 

bagaimana bentuk massa, ruang yang tersusun tersusun di tempatnya, hingga urusan 

relasinya. Sedangkan kota sebagai proses merupakan urusan cerita atau pemaknaan 

dibalik terjadinya produk di kota. Sangat terkait dengan perjalanan waktu dan mencari 

fakta-fakta yang mendasari konsep rancangan (Kusliansjah). Koridor kota merupakan 

satu dari dua ruang lingkup struktur ruang perkotaan yang menjadi basis kajian 

townscape. Koridor kota merupakan ruang yang menjadi lintasan transit dan melaju 

aktivitas kendaraan dan pejalan kaki yang perlu diperhatikan kondisinya. Kenyamanan 

ruang berdampak terhadap minat masyarakat untuk menggunakan fasilitas tersebut, 

khususnya pejalan kaki. Mendukung keestetikaan kota, produk kota “terbaru” ialah TOD 

(Transit Ooriented Development). Transit Oriented Development merupakan salah satu 

strategi penguraian kota dari sprawl city menuju compact city dengan upaya integrasi 

antar moda 

DKI Jakarta merupakan kota metropolitan yang dihuni oleh 11,25 juta penduduk atau 

sama dengan 17.013 penduduk/km2, kondisi sosial dan statistic yang terus bertumbuh 

tersebut yang menuntut kota agar bergerak cepat. Kota Jakarta sendiri menjadi kota 

pertama di Indonesia dengan sistem TOD (Transit Oriented Development), dengan 

landasan fenomena sprawl city atau penyebaran lahan kota secara masif., dengan 

rancangan awal mencakup wilayah Jabodetabek melalui sarana moda transportasi 

Transjakarta, Bus Kota, MRT, LRT, dan KRL. DKI Jakarta menjadi kota metropolitan 

yang menarik karena alih moda Jabodetabek yang diterapkan melalui elemen fisik-spasial 

kawasan TOD (Transit Oriented Development), ikut turu andil sebagai koridor kota. TOD 

di Kota Jakarta tersebar pada 5 titik transit, yaitu pada Stasiun MRT Dukuh Atas, Stasiun  

MRT Blok M-Sisingamangaraja, Stasiun MRT Cipete, Stasiun MRT Fatmawati dan 

Stasiun MRT Lebak Bulus. Objek penelitian mengambil titik pada TOD Stasiun MRT 

Blok M, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. 
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TOD (Transit Oriented Development) kawasan BLOK M  merupakan salah satu hasil 

integrasi antarmoda transportasi melalui kawasan fungsi publik (integrasi pusat 

perbelanjaan). Kawasan Blok M sendiri merupakan produk penataan pusat kota kawasan 

kebayoran, sehingga pada awal terbentuknya sudah menjadi pusat “berkumpul” dari 

kawasan Jakarta. Latar belakang Blok M sebagai kawasan publik dengan intensitas tinggi 

di Jakarta, menjadi salah satu isu pada penelitian. Tak lupa kawasan Blok M sebagai 

pusat berkumpul seluruh kalangan, menjadikan kawasan ini kental dengan heteroganitas 

baik dari aspek sosial-budaya maupun penataan ruang. TOD Blok M berada diantara 

pusat perbelanjaan seperti Blok M Mall, Blok M Plaza,  dan Taman Martha Tiahahu. 

Fenomena TOD tersebut berpotensi memberikan dampak pada gradien citra visual yang 

seimbang maupun tidak seimbang pada panorama koridor ruang kota berdasarkan aspek 

fisik-spasialnya, sehingga hal tersebut menjadi menarik sebagai pembahasan pada 

penelitian ini 

Pada penelitian ini, kajian dilakukan melalui literatur The Concise Townscape, 

The Aesthetic Townscape, Teori Transit Oriented Development, Improving Transport 

Accessibility, dan penelitian terdahulu mengenai townscape. Selain itu juga akan 

ditambahkan sumber kajian literatur lainnya untuk mendukung penelitian ini  

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengalaman ruang visual yang dialami peneliti berdasarkan aspek fisik-

spasial terhadap sequence ruang Lama (Blok M Mall - Terminal) hingga Baru 

(Stasiun MRT Blok M)  dalam lingkup kawasan berorientasi Transit Blok M? 

2. Bagaimana fenomena keseimbangan ruang kota dalam lingkup  tatanan kawasan 

berorientasi Transit Blok M mempengaruhi sequence kawasan terbangun lama-baru 

terhadap citra bentuk dan tatanan?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. memahami pengalaman ruang visual yang dialami pengguna berdasarkan aspek fisik-

spasial pada koridor Millenials city dalam bentuk tatanan TOD (Transit Oriented 

Development) kawasan Blok M 
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2. memahami integrasi elemen fisik-spasial simpul transportasi dan jalur pedestrian 

pada koridor TOD (Transit oriented Development) kawasan Blok M menjadi sebuah 

harmoni koridor kota 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Bagi pembaca, menambah wawasan tentang TOD (Transit Oriented Development) 

dan integrasi citra visual-auditori koridor kota dalam lingkup Millenials city 

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam 

pengembangan penelitian selanjutnya khususnya mengenai TOD sebagai 

pembentuk kordior kota pada lingkup Millenials city 

3. Bagi instansi terkait dan Universitas, dapat dijadikan sebagai bahan referensi terkait 

pengembangan lebih dalam mengenai pola dan citra tata ruang koridor pada TOD 

(Transit Oriented Development) 

 

1.5.  Ruang Lingkup Penelitian 

Lingkup atau konteks penelitian untuk membatasi penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1.5.1. Lingkup Literatur 

Lingkup pembahasan kajian literatur dari teori yang berkaitan dengan Estetika 

Perkotaan dan Panorama Bentang Kota, ditambah dengan kajian literatur terhadap 

variable objek yaitu  TOD (Transit Oriented Development) dan kajian pendukung 

seputar soundscape sebagai fenomena pada ruang kota, 

1.5.2. Lingkup Objek 

Lingkup pembahasan kawasan objek studi pada ruang kota “Millenial” di Jakarta 

dengan kawasan objek studi yaitu Kawasan TOD (Transit Oriented Development) 

MRT Blok M, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, Jakarta dengan titik awal 

pengamatan Kawasan Blok M Plaza sampai dengan titik akhir pengamatan Kawasan 

Blok M Square (Terminal Bus).  
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1.5.3. Lingkup Pembahasan 

Lingkup pembahasan analisis objek studi berupa pemaparan secara deskriptif 

dengan penyajian visual pictorial analytic dengan menangkap objek studi ruang kota 

secara daring dan luring yang dilakukan pada rentang bulan Februari 2023 hingga 

Mei 2023 

 

1.6. Metodologi Penelitian 

1.6.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif , dengan menekankan pada 

pengamatan suatu fenomena dalam lingkup lingkungan alamiah dan buatan sebagai 

sumber data yang merupakan fakta empiris  sebagai pendekatan fenomenologis. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif analitik menggunakan basis pictorial graphic 

analysis dan Soundwalk, yaitu medeskripsikan fakta lapangan menggunakan kajian teori 

dan observasi individu. Observasi virtual berbasis pada Kajian Teori TOD (Transit 

Oriented Development) dalam lingkup histiogradi kawasan objek studi. Identifikasi dan 

klasifikasi elemen pembentuk ruang kota didasari oleh teori ‘The Concise Townscape’, 

‘The Aesthetic Townscape’dan “Soundscape”. Analisis terkait citra lokalitas dan citra 

visual serta penarikan kesimpulan didasari atas literatur tentang Citra dan Image Ruang 

Kota, Citra Visual dan Keharmonisan, Lokalitas Dalam Arsitektur, dan kajian literatur 

lainnya mengenai estetika perkotaan dalam panorama koridor kota “Millenial”. 

1.6.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan secara daring dengan pengambilan data objek studi kawasan 

Blok M, Jakarta melalui aplikasi google earth dan google street view serta penelitian 

secara luring dengan pengambilan data secara langsung melalui pemotretan dan catatan di 

lapangan. Penelitian dilakukan mulai dari bulan Februari 2023 hingga Juni 2023.  

1.6.3. Tahap Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data untuk penelitian ini diperoleh dari studi pustaka, 

pengamatan objek studi observasi secara daring, dan pengamatan objek studi secara 

luring. 

a. Studi Pustaka 

Kegiatan observasi objek studi penelitian dilakukan berbasi pada Kajian Teori TOD 

(Transit Oriented Development) dalam lingkup histiografi kawasan objek studi. 
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Identifikasi dan klasifikasi elemen pembentuk ruang kota didasari oleh teori ‘The Concise 

Townscape’, ‘The Aesthetic Townscape’, dan Kajian Lokalitas Kota Jakarta. Serta 

pembentukan indentifikasi pengaruh spundscape pada elemen kota didasari pada teori 

“Soundscape”. Unsur kajian literatur tambahan berupa penelitian Estetika Perkotaan 

terdahulu, jurnal, diktat perkuliahan dan sumber lainnya yang terkait dengan objek studi 

penelitian. 

b. Observasi Daring 

Pengumpulan observasi data lapangan diperoleh secara daring melalui program 

google earth dan google street view. Dengan melihat objek studi melalui daring maka 

dilakukan tangkapan layar (screenshot) pada objek studi lalu dikaji dan disajikan dengan 

metode pictorial analytic. 

c. Observasi Luring 

Pengumpulan observasi data lapangan diperoleh secara luring melalui pemotretan dan 

catatan di lapangan. Dengan melihat objek studi secara langsung, maka dilakukan 

pemotretan dan catatan pada pengamatan langsung objek studi dan dielaborasikan dengan  

hasil observasi daring melalui metode pictorial analytic, sehingga dapat diidentifikasi 

kondisi terkini dan terdahulu. 

1.6.4. Tahap Analisis Data 

 

Tahap analisis data menggunakan penyajian teknik pictorial graphic analysis, yang 

dikemukakan oleh Gordon Cullen, pada observasi nyata objek studi yang diambil dari 

program google earth, google street view, dan pemotretan lapangan. Pictorial graphic 

analysis merupakan teknik menarasikan fakta nyata pada objek studi melalui teknik 

Gambar 1. 1 Diagram Metodologi Analisis 
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penggambaran ulang. Sehingga, dengan menggunakan metode tersebut akan membantu 

penulis dalam mengidentifikasi dan menganalisis elemen fisik-spasial pada kawasan 

koridor ruang kota objek studi yang nantinya ditemukan indikasi keestetikaan 

perkotaan.pada konsep panorama koridor kota “Millenial”. 

Metodologi analisis yang digunakan adalah pendekatan interpretasi, yang mana 

hasil dari penelitian akan didasari atas pandangan pribadi penulis terhadap fakta, data, 

dan logika indikasi tingkat citra lokalitas historiografi kawasan objek studi dalam 

membentuk citra visual panorama koridor kota “Millenial”.  

 

1.6.5. Tahap Penarikan Kesimpulan 

Hasil penarikan kesimpulan dari penelitian ini akan dideskripsikan secara naratif dan 

pengetahuan baru yang didapatkan oleh penulis. Hasil observasi dan studi literatur yang 

dilakukan secara  dan luring akan menghasilkan data faktual yang disajikan secara visual. 

Dari data yang didapatkan tersebut akan menghasilkan kesimpulan berupa jawaban atas 

pertanyaan penelitian terkait korelasi antara indikasi fenomena TOD (Transit Oriented 

Development) terhadap panorama koridor ruang kota berbasis lokalitas Kota Jakarta pada 

kawasan TOD Blok M. 
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1.7. Kerangka Penelitian 

 

  

Judul Penelitian 

Keseimbangan Pola-Citra Simpul Dan Koridor Tata Ruang Kota Multilayer Lama-

Baru Pada Kawasan Berorientasi Transit Blok M Jakarta 

 

Latar Belakang 

TOD Blok M merupakan salah satu penerapan integrasi antarmoda transportasi 

melalui kawasan public (pusat perbelanjaan). Kawasan Blok M sendiri merupakan 

prosuk penataan pusat kota madya kawasan Kebayoran, sehingga pada awal 

terbentuknya kawasan ini sudah menjadi pusat “berkumpul” di kawasan DKI 

Jakarta. Latar belakang Blok M sebagai kawasan public dengan intensitas tinggi, 

menjadi salah satu fenomena yang menimbulkan isu sprawl city yang menjadi 

basis awal terbentuknya Kawasan Berorientasi Transit di kawasan Blok M. 

Kawasan Blok Mdikelilingi oleh area public diantaranya  Blok M Square, Blok M 

Plaza, dan Taman Martha Tiahahu. 

Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana pengalaman ruang visual yang dialami peneliti berdasarkan aspek 

fisik-spasial terhadap sequence ruang Lama (Blok M Mall - Terminal) hingga 

Baru (Stasiun MRT Blok M)  dalam lingkup kawasan berorientasi Transit Blok 

M? 

2. Bagaimana fenomena keseimbangan ruang kota dalam lingkup  tatanan 

kawasan berorientasi Transit Blok M mempengaruhi sequence kawasan 

terbangun lama-baru terhadap citra bentuk dan tatanan? 

Kajian Literatur 

1. The Consice Townscape 

2. The Aesthethis Townscape 

3. Street and Pattern 

4. IDTP, Principles of Transit 

Oriented Development 

5. Regulasi pemda DKI Jakarta 

Kajian Literatur 

Kawasan Berorientasi Transit Blok M, 

DKI Jakarta 

Analisis Data 

Pictorial Graphic Analysis 

Penilaian Semantik 

Kesimpulan 

Gambar 1. 2 Diagram Kerangka Penelitian 



 

8 

 

  


	6111901149-Bagian 1
	6111901149-Bagian 2
	6111901149-Bagian 3
	6111901149-Bagian 4
	6111901149-Bagian 5
	6111901149-Bagian 6

